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1.1 Latar Belakang Masalah
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Menurut Nuraini (20127 67) peremptian dianggap sangat terikat dalam
alran tradisional yang mana harus mengutamaksn wrusan keluarga dan
mengurangi wrusan di luar rumah. Imron dan Nasucha (dalam Vitasari & Yunan,
2017: 26) menjelaskan bahwa perempuan dalam kebudayaan Jawa dilihat sebagai
the second sex ataupun instrumen bagi laki-laki. Hal ini dapat dilihat dan ungkapan
Jowa yaitu * masak, macak. manak™ yang artinya adalah masak. dandan, dan



melahirkan anak. Seolah kehidupan perempuan hamya sebatas untuk melakukan
pekerjaan rumah, melayani suami dengan baik dan memberikan keturuman.
Perempuan yang sering dijadikan sebagai objek seksualitas dapat dilithat dari
data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang mencatat ada 207 korban
pelecehan dan kekerasan seksual sepmqnngl‘ﬂ!l yang ada di kesatuan pendidikan,

anyak, yaitu 126 anak perempuan dan
adalah dori kalangan gur (Fauszia.

bidang baik politik, ekonag

mempertahankan hak-hak Serf

kesadaran akan penindasan dan pemerasan tcﬂlaﬂnp perempuan dalam masyarakat,
baik di tempat kerja doan rumah tangea.

Gerakan Feminisme di Indonesia sebenamya sudah ada sejak zaman
kolonial vang digerakan oleh R.A Kartim (1879-1094) dan terus berlangsung
hingga masa modern im karena kesetarsan akan hak-hak perempuan yang masih



belum terselesaikan. Meskipun gerakan feminisme di Indonesia terus mengalami
peningkatan, namun masih ada pihak-pihak yang menolak kerss gerakan ini
terutama dari  kelompok-kelompok fundamentalis apama, konservatif, dan
populisme sayap kanan dengan alssan penolakan yong beragam misalnya,
feminisme seringkali dituduh sebagai budaya barat. Dyah Ayu Kartika, peneliti
pada Pusat Studi Agimn dan Demokrasi (PUSAD Paramadina) juga berpendapat

imanda, | d (2017: 140) film merupakan
medmﬁmmselnmlel:\mpﬂgpnpiﬂerd]hhnﬂhﬂmﬂymﬂnﬁlm]ug&lehh
menjadi bagian dari keseharian di kehidupan masyarakat Dengan menyuguhkan
audio sekaligus visval, cerita dalam fbm dibuat sedemikian rupa agar pesonnyn
dapat tersampaikan dengan baik kepada penontonnya.

Semakan berkembangnya zaman, film tidak hanya dapat dinikmati melalm
televisi atau bioskop saja, sudah banyuk platform dan aplikasi yang menawarkan



film untuk diakses secara pribadi baik melalui smariphone, laptop bahkan televisi
pintar. Aplikasi séreaming film vang sering digunakan oleh masyarakal Indonesia
antara b Viw, [flix, Viki, Tubi TV, Netflix, We TV. Disney + dan masih banyak
lagi.

Diantara banyaknya aplikasi layanan streaming film yang paling populer

Netflix merupakan layanan streaming film berasal dari Amenka Serikat
yang telsh memiliki 167 juta pelanggan hingga Februari 2020, Untuk peringkat
selanjutnya yvang menyusul Netflix ads Amazon Prime Video dan Hulu dengan
masing-masing pelanggan sebanyak 97 juta dan 79 juta. Kemudian ada Disney+,
aplikasi layanan streaming yang diluncurkan langsung oleh Disney pada November
2019 ini menyusul dengan 28,6 juta pelanggan (Pusparisa, 2020: para [-2).



Netflix sudah menjadi budaya populer di kalangan remaja maupun dewasa,
Meskipun berbayar, layanan streaming vang berasal dan barat ini lelah menarik
begitu banyok peminat dari berbagai kalangan karena menyuguhkan banyak
peloyanan yeng dapal diniknsati penggunanya mulai dan s show, series dmma
hingpa film. Kepopuleran Netflix juga didukung karens banvaknva infiuencer don
tokoh-tokoh terkenal yang mempromosikan aplikasi ini sebagal situs streaming

yang telah berjuang dalam menghasilkan
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Jumlah pelanggan Netflix pada laporan slatista mencapai 213,56 juta orang
di seturuh dunia pada kuartal ke 11 pada tahun 2021. Kenaikan ini mencapai 9.4%
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya ( vear-on-vear
sebesar 195,15 jutn orang. Jumlah pelanggan Netflix mengalami peningkatan yung
signifikan khususnya pada masa pandemic sekitar tahun 2020 hinggn 2021 karena
banyaknya oreng yang memilih untuk me gjlahﬁk:m waktunya di rumah saat
diterapkan pembatazan sosial dengan menonto
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Film memilik ya baru, mempengaruhi
budaya lama bahkan dapst tal ini didasari karena film
memiliki power. Dlehhrﬁmlhl.padaseunpﬂmmmﬂihpmtﬂmdm
yang ingin disampaikan kepada penontonnya baik secara tersimt maupun tersurat.
Dalam pembuatan film harus memperhatikan pesan seperti spa vang ingin
disampaikan kepada khalayak luas dan tentunya pesan tersebut harus bersifat positif
karena dapat mempengaruhi sudut pandang dan pikiran penonton setelah melihat
film tersebut. Pesan-pesan dalam film ini juga merupakan cinl khas dalam sebuah
film.




Selain alur cerita dan pesan yang ingin disampaikan, hal lain yang menjadi
dayu tarik pada film adalzh tokoh dengan masing-masing karakter yang ditonjolkan.
Karakter-karakter dalam tokoh film inilah yang nantinya akan memperkuat pesan
yang terkandung dalam film dan menjadi daya tarik tersendiri misalnya, perempuan
dengan karakter lemah, tangguh. cerdss dan laki-laki dengan karakter macho,
berkepemimpinan, lemah dan sebagainya.

tuk ---u karakter-karakter
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farmasi, edukasi, bahkan juga digunakan sebugai :
fi dan ijau (2020: 43) juga menje in

: an pealitas sosial yang permah atan v g terjadi

: : di di setiap vang berbeda kini dapat
duakﬂmderganmuﬁhmﬂllimﬁlmthn yang lain. Batas ruang
dan waktu kini tidak beg agi karena tek i yang semakin maju dengan
kclndunnmadumgdnpulmmunhushﬂasmlﬂmhﬂdmpnmahhxmdupnn
dan realitis sosial yang ada di berbagai belshan dunia bisa dilihat tanpa
mengerahkan banyak tenaga. Realitas-realitos yang dikemas oleh media tersebut
seringkali dissmpaikan dengan menggunakan tanda-tanda atau simbol-simbol
tertentu.

Menurut Aida Fitaya Fitalaya § Hubies (dalam Diani, Lestari dan Maulana,
2017: 142) feminisme diawali karena adanya persepsi tentang ketimpangan posisi
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antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. Persepsi lersebut yang memicu
adanys berbagai upaya untuk mengkuji penyebab ketimpangan tersebut dalam
mengeliminasi dan menemukan formuls penvetarasn hak antara laki-laki dan
perempuan di berbagai bidang, sesuni dengan potensi mereka sebagni huwman being.
Saloh satu formula untuk mengedukast masyarakat dalam menyetarakan hak ontara
laki-laki dan perempuan adalah dengan melshirkan film-film feminis.

Menurut zoonen (dalam Sutante, 200782) film feminis dilahirkan karena
seringkali film centern: ngkonst calitas p
menjadi keluitan konsepvatil pendukung ddeclog patriarki. misalnyn, pada film
“Habibig dan Amun’® yang mang peremp jpuan ¢ yrkan sebagmi pribadi yang
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spendidikan tinggi din dibesarken dengan pendidikan
tetapi laki-laki tetap menginginkan perempua at menjadi
harapannya. Tanpa disadari, Habibie mercpreseniasiks L
triarki {Setiawati. 2020: 75). Gambagan perempuad dalam film
Inlmgqngmih saja kental dengan budaya patrinrkinys. Me skipur sering
wikin perempuan sebagai peme un : ya masih
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Jockson & Jonas | Maulana, 2017: 1400
menyebutkan bahwa sel nha gmipﬂdniahimlﬁﬂ-
an di Inggris dan herpengnmhpadntmnﬁhnﬁ:mmhﬂhmmmhm bukanlah
melulu soal cerminan realitas. apakah benar atau menyimpang, tetapi merupakan
produk dari sebuah proses aktif berupa memilih dan menampilkan, menata dan
membentak, membumt hal yang menunjukken makna sehingga disebut praktik
penandaan.



Berdasarkan realitas dan isu vang berkembang di kalangan masyarakat, tak
jarang filmmaker membuat karya yang menggambarkan perempuan sebagai sosok
yang mampu menjadi kuat dan hebat untuk mendukung geraskan feminisme ini.
Dimana kekuatan film yang mampu mempengaruhi sudut pandang penonton akan
realitas dan isu sosial yang ada di kehidupan myata,

" yang menceritakan
puntut keadilan atas

a8 feminisme dalam film

atform Metflix im memiliki

feminisme, penulis tertarik
Moxie. Film Moxie yang dinfis pad
presentase disukai oleh penontonnya sebesar #4% dan berhasil menduduki 10 dafiar
film terpopuler di Netflix selama beberapa minggu. Film yang disdoptasi dari novel
Young Adult karva Jennifer Mathieu dengan judul sama ini disutradarai oleh aktris
komedian Amy Poehler yang sebelumnya telah menggarap film Wine Country pada
tahun 2019 (Langit, 2021: para 1-3),



1.2 Rumusan Masalah

Perempuan memiliki stereotip negatif vang selalu dilihat dan sisi
seksualnva saja. Selain itu, perempuan juga dianggap sangat terikat akan aturan
tradisional yang seakan membatasi ruang gerak perempuan vaitu harus mengurus
keluarga dan wengurang sktivitas di luar rumah. Hal imloh vang menjadikon
perempuan dianggap sebagai manusia yangenduduki posisi kelas dua (the secand
class), bahkan dalamgkebudayaan jawa perempuan juga dianggap sebagai the
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pan Penelitian

Tujusn penelitian ini adalah mendeskripsik:

Hasil penelitian da o mengenal asi feminisme dalam film
Mmmdilwwkmld:pmbﬂglmlnchnmﬁnhenhunmfmm?lbmhﬁ

1.4.1 Manfaat Teonitis

dalam memperksya pengetahuan di bidang llmu Komunikasi khususnya pada



Media Gender. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan
landasan untuk penelitian lain yang serupa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bap Penulis

e - peniiiar ini bersifat subjektif dan
tidak bisa digeneralisir. Penelitian ini juga hﬂnjn menggunakan sudut pandang
konstruktivis yang berarti hanya mendalami satu sudut pandang kebenaran,
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